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ABSTRAK

Kanyouku adalah gabungan dua kata atau lebih yang penggabungannya sudah ditetapkan
dan membentuk sebuah makna khusus yang tidak dapat dipahami dari definisi gabungan
kata tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya pemahaman tentang idiom
(kanyouku) yang menjadi salah satu kesulitan tersendiri bagi pembelajar bahasa Jepang.
Hal ini juga sering menyebabkan salah persepsi dalam memahami makna kanyouku yang
sebenarnya. Untuk memahami makna kanyouku yang sebenarnya, maka pembelajar harus
memahami makna leksikal dan makna idiomatikal dari kanyouku tersebut. Dalam
penelitian ini penulis menitikberatkan kanyouku yang menggunakan kata shita (7).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deksriptif, yaitu menjabarkan,
menggambarkan suatu fenomena dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah mengenai hubungan antar makna kanyouku. Penelitian ini bersifat kualitatif.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 11 buah kanyouku yang menggunakan kata shita.
Berdasarkan klasifikasi menurut Reikai Kanyouku Jiten, 2 buah kanyouku termasuk ke
dalam kanjou, kankaku o arawasu kanyouku, 7 buah kanyouku termasuk ke dalam karada,
seikaku, taidou o arawasu kanyouku, dan 2 buah kanyouku termasuk ke dalam koui,
dousa, koudou o arawasu kanyouku. Berdasarkan hubungan antar maknanya, ada 10 buah
kanyouku yang memiliki hubungan antar makna, 5 diantaranya memiliki perluasan
makna secara metafora, 5 buah kanyouku memiliki perluasan makna secara metonimi,
dan tidak ada kanyouku yang memiliki perluasan makna secara sinekdoke.
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AN ANALYSIS OF THE RELATION OF LEXICAL AND IDIOMATICAL
MEANING OF KANYOUKU IN JAPANESE USING THE WORD SHITA (&)

Yuszar Gustriaini
1002602

ABSTRACT

Kanyouku, or idiom is a phrase of two words or more which makes a special meaning that
can not be learned from the literal meaning of its’ constituent elements. This research is
encouraged by student’s lack of understanding of kanyouku that became one of the
difficulty of learning Japanese. This usually makes misconception of understanding the
true meaning of kanyouku. To fully understands true meanings of kanyouku, Japanese
language learner must figure out lexical meaning and idiomatical meaning of the
kanyouku itself. This study will focus on kanyouku which used the word shita (). The
method used in this study is descriptive method, which is describes or illustrates a
phenomenon using scientific approach to answer the problem accurately. This is a
qualitative research. The findings of the research shows that there are 11 kanyouku(s)
using the word shita. Based on Reikai Kanyouku Jiten, 2 kanyouku(s) included in kanyou,
kankaku o arawasu kanyouku, 7 kanyouku(s) included in karada, seikaku, taidou o
arawasu kanyouku, and 2 kanyouku(s) included in koui, dousa, koudou o arawasu
kanyouku. Based on its’ meaning relation, there are 10 kanyouku(s) that has relation of
lexical and idiomatical meanings. From those 10 kanyouku(s), 5 kanyouku uses metaphor
semantic changes, 5 kanyouku(s) uses metonymy semantic changes, and no kanyouku
uses synecdoche semantic changes.
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1. | FE2 5 lidah menjadi gemuk | Indera perasa tajam, peka
terhadap enak tidaknya rasa.

2. | EMNEAH lidah berputar Cakap dan lancar dalam
berbicara.

3. | mE2R o5 | lidah kusut Lidah tidak bergerak secara
bebas, pelafalan menjadi
tidak jelas.

4. | T ==t ujung lidah Perkataannya hanya di bibir

sepanjang 3 sun (3 x | saja, omong kosong.
3,03 cm)

5. | HEiafro mencepak-cepak Mencepak-cepakkan lidah

dengan lidah menikmati rasa makanan.
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6. | HOROELAH | akar lidah tidak Selepas mengatakan suatu
a5 hH kering hal, ia menunjukkan
perilaku yang berkebalikan
dengan yang dikatakan.

7. | H&4HT menjulurkan lidah Mencela seseorang di
belakangnya.

8. | H&MEST membunyikan/ Sikap menunjukkan

mendecakkan lidah | penghinaan atau ketidak
puasan akan sesuatu.

9. | Ha%&L menggulung lidah Terkejut, terkagum-kagum,
sehingga tidak dapat
berkata-kata.

10. | B¢ 512 & iX | kereta dengan empat | Perkataan atau gosip

& ekor kuda pun tidak | menyebar sangat cepat,
menandingi lidah harus berhati-hati saat
berbicara.

11. | Fimk ZH:-< | ujung lidah Membicarakan secara tegas

memuntahkan api dan tajam pendapat sendiri.
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